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Abstract  

This study aims to determine the role of authoritative parenting style on academic self-

efficacy mediated by vigor. The research method used in this study is a quantitative method 

by using a questionnaire for data collection and involving 3 types of measuring instruments 

to measure the three variables studied. The analysis technique used is a multiple linear 

regression technique using SPSS Program to determine the role of mediators in the 

research conducted. The measuring instrument in this study used: (1) Parenting Styles and 

Dimension Questionnaire Short Version (PSDQ-Short Version) by only measuring 

authoritative parenting, (2) Level of Academic Self-Efficacy Scale, and (3) Shirom Melamed 

Vigor Measure. The three measuring instruments have been adapted into Indonesian and 

have good cronbach alpha from the results of reliability testing, so they can be used as 

data collection tools. This research involved 116 teenage respondents who live in Jakarta 

and are active students. From the results of the study, it is known that there is a partial 

mediation of vigor in the role of authoritative parenting on academic self-efficacy. Thus it 

can be concluded that H1 is accepted and H0 is rejected where vigor can act as a mediator 

of authoritative parenting towards academic self-efficacy. 
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INTRODUCTION 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Lesmana, 2019), diketahui bahwa self-

efficacy akademik memiliki peran dalam kegiatan belajar mahasiswa agar pengalaman 

belajar tersebut dapat dilakukan dengan fokus dan lebih baik. Hal ini menandakan 

bahwa academic self-efficacy merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh 

mahasiswa dan asumsi ini didukung pula oleh hasil penelitian sebelumnya (Permatasari 
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et al., 2021) yang menjelaskan bahwa self-efficacy dapat membantu menurunkan stres 

akademik pada mahasiswa.  

Konsep Self-Efficacy pertama kali dimunculkan oleh Bandura (1997). Ia 

mendefinisikan bahwa self-efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif 

berupa keputusan dan keyakinan tentang sejauh mana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Zajacova dan koleganya (2005), self-

efficacy akademik mengacu pada kepercayaan diri siswa dalam kemampuannya untuk 

menjalankan tugas akademik, seperti bersiap menghadapi ujian dan menulis laporan 

tugas. Zimmerman (1995) mendefinisikan self-efficacy akademik sebagai penilaian 

personal atas kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan melaksanakan tindakan 

yang dibutuhkan dalam mencapai prestasi akademik. Sedangkan, Schunk (1991) 

mendefinisikan self-efficacy akademik sebagai suatu kepercayaan yang dimiliki individu 

dalam melakukan tugas akademik pada tingkat yang ditentukan. Berdasarkan beberapa 

uraian pendapat tokoh tersebut, maka dapat disimpulkan self-efficacy akademik 

merupakan kepercayaan diri individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 

tugas yang dibutuhkan untuk mencapai prestasi akademik. 

Meski self-efficacy akademik merupakan hal yang penting untuk dimiliki, namun 

data menunjukkan bahwa mahasiswa masih belum cukup memiliki self-efficacy 

akademik yang tinggi (Edwin & Widjaja, 2020). Penelitian lain pun menunjukkan bahwa 

tingkat self-efficacy akademik mahasiswa sebagian besar berada pada kategori sedang 

(Fauziah et al., 2022). Self-efficacy akademik yang tidak tinggi dan dalam kategori 

sedang pada mahasiswa ini menunjukkan bahwa masih perlu dicari tahu variabel apa 

yang dapat membantu terbentuknya self-efficacy akademik.  Berdasarkan penelitian 

sebelumnya diketahui bahwa pola asuh authoritative memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan self-efficacy akademik (Aldhafri et al., 2020). Dalam penelitian 

tersebut, dijelaskan bahwa pola asuh authoritative mendorong anak untuk mandiri tetapi 

tetap memberikan batasan dan kendali atas tindakan anak. Hal ini kemudian 

mendorong anak untuk menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuannya dan 

membantu terbentuknya keyakinan terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas akademik yang dimiliki. 

Pola asuh authoritative merupakan salah satu dari tiga pola asuh yang 

diperkenalkan oleh Baumrind (1966) bersama dengan pola asuh otoriter dan pola asuh 

permisif sebagai jenis pola asuh yang membimbing anak dengan cara penyelesaian 

masalah yang berfokus pada logika berpikir yang rasional. Pola asuh authoritative 

biasanya memiliki tuntutan yang tinggi dari orangtua terhadap anak, sehingga dalam 

pola asuh ini orangtua menyediakan ruang komunikasi yang baik dengan anak agar 

dapat terjalin hubungan yang efektif antara orangtua dengan anak (Piko & Balázs, 

2012). Hoskins (2014) menjelaskan bahwa pola asuh authoritative memperlihatkan 

adanya hubungan timbal balik antara orangtua dengan anak yang didasari dengan 

aturan yang logis, penggunaan nalar, dan perencanaan yang baik untuk mengejar 

tujuan yang ingin dicapai bersama agar didapatkan hasil yang positif untuk kedua belah 

pihak. 

Pola asuh authoritative dijelaskan juga sebagai pola asuh yang menerapkan 

pembentukan, pengendalian, dan penilaian atas perilaku serta sikap anak berdasarkan 

standar norma yang ditentukan untuk membantu perkembangan anak (Hakim & 

Mayasari, 2018). Menurut Rego (2015), orangtua dengan pola asuh authoritative 

mendorong kemandirian pada diri anak, memperlakukan anak dengan adil dan 
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memperlihatkan kehangatan dalam hubungan dengan anak. Pola asuh authoritative 

mengizinkan adanya batasan dan menerapkan konsekuensi atas perilaku anak serta 

ekspektasi yang diharapan untuk dipenuhi oleh anak. Berdasarkan beberapa pendapat 

para tokoh yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh authoritative adalah pola asuh yang menerapkan kontrol dan aturan yang jelas 

untuk anak patuhi yang disertasi dengan komunikasi dua arah yang terbuka antara 

orangtua dengan anak sehingga dapat terbangun hubungan timbal balik yang 

memberikan manfaat positif untuk keduanya. 

Meski self-efficacy akademik terbukti dipengaruhi oleh pola asuh authoritative, 

namun berdasarkan penelitian sebelumnya (Tam et al., 2012) diketahui bahwa 

kontribusi pola asuh auhtoritative terhadap self-efficacy akademik hanya sebesar 

12,8%, sementara 87,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Pada penelitian lain pun 

((Llorca et al., 2017) ditemukan bahwa pola asuh authoritative memiliki pengaruh 

langsung yang kecil meski signifikan terhadap self-efficacy akademik sebesar 17% 

sampai dengan 24% dari tiga kali pengujian dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini 

menandakan bahwa pola asuh authoritative belum sepenuhnya memiliki peran 

langsung yang sepenuhnya besar terhadap self-efficacy akademik. 

Dengan pertimbangan kurang kuatnya kontribusi pola asuh authoritative 

terhadap self-efficacy akademik, maka perlu dicari variabel penunjang yang dapat 

memperkuat pengaruh tersebut sebagai variabel mediator. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya (Yunita & Lesmana, 2019) diketahui bahwa vigor dapat berkontribusi 

terhadap prestasi akademik mahasiswa, dimana prestasi akademik mahasiswa sendiri 

dapat dianggap sebagai hasil cerminan dari self-efficacy akademik yang baik. Penelitian 

sebelumnya (Zhu et al., 2021) menunjukkan bahwa pola asuh authoritative memiliki 

kontribusi terhadap vigor anak dalam kegiatan belajar yang dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa vigor kemungkinan dapat menjadi salah satu variabel mediator 

yang mendukung kontribusi pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik.  

Vigor merupakan konsep utama yang digunakan dalam konteks pekerjaan. 

Shirom (2003) mendefinisikan vigor sebagai konsep yang positif, suatu pengalaman 

afektif yang dicirikan sebagai kekuatan fisik, energi dari emosi, dan aktivitas kognitif 

yang berkaitan dengan lingkungan kerja, meskipun dapat dialami di dalam domain 

kehidupan. Vigor merupakan bentuk yang berbeda dari afek positif seperti antusiasme, 

kesenangan, kenyamanan dan komitmen (Russell & Steiger, 1982). Ini merupakan 

kombinasi dari karakteristik emosi dan mood, dan merefer kepada tahap afeksi. 

Sebagai tambahan Shirom (2011) menyebut bahwa kekuatan fisik memiliki korelasi 

yang signifikan dengan kapasitas fisik, energi emosional yang merefer kepada 

kemampuan untuk mengekpresikan empati dan simpati, serta aktifitas kognitif berfokus 

kepada flow dari proses berpikir dan mental agility. 

Karakteristik dari lingkungan kerja seperti tugas yang signifikan, feedback dari 

supervisor, dan interaksi dengan orang lain ditemukan mempengaruhi vigor. Selain itu 

juga terdapat peran kepemimpinan, energi kepemimpinan cenderung ditujukan untuk 

mendorong perasaan energi antara pengikut mereka. Fredrickson (2004) membangun 

suatu teori broaden-and-built yang mengatakan bahwa emosi positif dapat 

mengembangkan aktifitas berpikir yang menyebabkan individu menjadi lebih aktif dan 

membangun sumber daya mengatasi kemunduran emosi. Shirom menggunakan 

broaden-and-built teori untuk menjelaskan bagaimana emosi yang positif memiliki 

korelasi dengan vigor dapat menjadi bermanfaat. Vigor juga memiliki hubungan yang 

positif terhadap motivasi kerja, dan menentukan usaha individu untuk menyelesaikan 
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setiap bagian dari tugas-tugasnya (2007). Hal ini juga dapat memprediksikan performa 

kerja individu sebagai karyawan (Carmeli et al., 2009). Secara lebih vigor juga dapat 

memprediksikan kesehatan fisik, kesehatan mental, dan performa akademik (Shirom, 

2011). 

Dengan adanya temuan penelitian sebelumnya mengenai peran pola asuh 

authoritative terhadap self-efficacy akademik yang masih belum cukup kuat, serta 

adanya temuan mengenai variabel vigor yang dapat berkontribusi terhadap self-efficacy 

akademik dan adanya peran pola asuh authoritative dalam terbentuknya vigor; maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh authoritative terhadap self-efficacy 

akademik dimediasi vigor pada remaja. Hipotesis yang ingin dibuktikan dalam penelitian 

ini adalah: 

H0: Vigor tidak berperan signifikan sebagai mediator dalam hubungan pola asuh 

authoritative terhadap self-efficacy akademik pada remaja. 

H1: Vigor berperan signifikan sebagai mediator dalam hubungan pola asuh authoritative 

terhadap self-efficacy akademik pada remaja. 

 

 

METHOD 

 Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik sampling menggunakan 

purposive sampling. Kriteria sampel penelitian adalah remaja yang masih aktif 

menempuh pendidikan di SMA dan mengikuti pembelajaran di masa new normal. 

Jumlah sampel minimal ditentukan menggunakan aplikasi G*Power versi 3.1.9.7 

dimana dalam perhitungan statistik dari cabang t-test family dengan metode linear 

multiple regression: Fixed Model, single regression coefficient dengan input paremeter 

two tails didapatkan estimasi jumlah sampel minimal yang representatif untuk dilakukan 

perhitungan statistik adalah sebesar 89 subjek. Hasil perhitungan sampel minimal dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Perhitungan Jumlah Sampel Minimal G*Power 3.1.9.7 
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Dalam penelitian ini sendiri, jenis teknik analisa data yang digunakan adalah 

menggunakan linear multiple regression untuk menguji peran vigor sebagai mediator 

hubungan pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: (1) Parenting Styles and Dimension 

Questionnaire Short Version (PSDQ-Short Version) milik Robinson dan koleganya 

(2001) dengan hanya mengukur pola asuh authoritative, (2) Level of Academic Self-

Effiacacy Scale milik Sachitra dan Bandara (2017), (3) Shirom Melamed Vigor Measure 

milik Shirom (2003). Ketiga alat ukur telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan 

dari hasi uji reliabilitas yang akan dibahas pada bagian hasil dan diskusi ditemukan 

ketiga alat ukur memiliki reliabilitas cronbach alpha yang baik. PSDQ-Short Version 

merupakan alat ukur yang terdiri atas 15 item pernyataan yang memiliki pilihan skala 

likert 5 point dengan pilihan jawaban mulai dari sangat tidak setuju dengan nilai 1 

sampai dengan pilihan jawaban sangat setuju dengan nilai 5. Contoh pernyataan dalam 

alat ukur PSDQ-short version untuk pola asuh authoritative adalah “Orangtua dapat 

menghibur dan memberi pemahaman kepada saya ketika saya mengalami suatu 

kejadian buruk dan marah atas kejadian tersebut”. 

 Level of Academic Self-Efficacy Scale merupakan alat ukur yang terdiri atas 

atas 16 item pernyataan yang memiliki pilihan skala likert 5 point dengan pilihan 

jawaban mulai dari sangat tidak setuju dengan nilai 1 sampai dengan pilihan jawaban 

sangat setuju dengan nilai 5. Contoh pernyataan dalam alat ukur Level of Academic 

Self-Efficacy Scale adalah “Saya percaya diri saya tidak akan mengulang kelas/tidak 

naik kelas”. Shirom Melamed Vigor Measure merupakan alat ukur yang terdiri atas atas 

12 item pernyataan yang memiliki pilihan skala likert 5 point dengan pilihan jawaban 

mulai dari sangat tidak pernah dengan nilai 1 sampai dengan pilihan jawaban selalu 

atau hampir setiap waktu dengan nilai 5. Contoh pernyataan dalam alat ukur Shirom 

Melamed Vigor Measure adalah “Saya merasa kuat/bertenaga”. 

 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

didapatkan data responden penelitian sebanyak 116 orang remaja daerah Tangerang 

yang bersedia menjadi partisipan dalam penelitian ini dengan data demografis sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Demografis Partisipan Penelitian  

 Frekuensi Persentase 

Gender 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

39 

77 

116 

 

33,6 

66,4 

100 
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Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Total 

 

6 

96 

14 

116 

 

5,2 

82,8 

12,1 

100 

Usia 

18 

19 

20 

Total 

 

33 

46 

37 

116 

 

28,4 

39,7 

31,9 

100 

Domisili 

Kab 

Tangerang 

Tangerang 

Tangerang 

Selatan 

Total 

 

33 

50 

33 

116 

 

28,4 

43,2 

28,4 

100 

 

Berdasarkan pengujian reliabilitas dari alat ukur yang sudah diadaptasi ke 

dalam bahasa Indonesia yakni: (1) Parenting Styles and Dimension Questionnaire Short 

Version (PSDQ-Short Version) milik Robinson et al., (2021) dengan hanya mengukur 

pola asuh authoritative, (2) Level of Academic Self-Effiacacy Scale milik Bandura 

(2011), (3) Shirom Melamed Vigor Measure milik Shirom (2003); didapatkan hasil 

reliabilitas cronbach alpha sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Reliabilitas Penelitian 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Total 

Item 

Item 

yang 

Dibuang 

Item 

Valid 

Pola Asuh 

authoritative 

0,908 10 0 10 

Self-

Efficacy 

Academic 

0,858 16 2 14 

Vigor 0,859 12 1 11 

 

Total item Yang Lolos 

 

35 

 

Berdasarkan analisis data deskriptif yang didapatkan dari responden diketahui 

bahwa secara keseluruhan responden dalam penelitian ini memiliki nilai self-efficacy 

academic, vigor dan kecenderungan pola asuh authoritative yang berada dalam kategori 
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tinggi. Kesimpulan ini didapatkan melalui hasil mean empirik ketiga variabel yang lebih 

tinggi daripada mean hipotetik. Hasil analisis data deskriptif dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 

 Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

Kategori 

Pola Asuh 

authoritative 

3,67 3 Tinggi 

Self-

Efficacy 

Academic 

4,22 3 Tinggi 

Vigor 3,74 3 Tinggi 

 

Dalam rangka menguji peran mediasi dari Vigor dalam hubungan pola asuh 

authoritative terhadap self-efficacy akademik, maka perlu ada tahapan syarat yang 

harus dipenuhi terlebih dahulu yakni: 

1. Ketiga data harus berdistribusi normal. 

2. Analisis regresi pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik harus 

signifikan (nilai C ≠ 0) 

3. Analisis regresi pola asuh authoritative terhadap vigor harus signifikan (nilai A ≠ 0) 

4. Analisis regresi ganda dari pola asuh authoritative dan vigor terhadap self-efficacy 

akademik yang harus menghasilkan hasil yang signifikan dari vigor terhadap self-

efficacy akademik (nilai B ≠ 0) dan apabila didapat hasil yang tidak signifikan dari 

pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik (nilai C’ tidak signifikan) 

maka terjadi perfect mediation yang artinya vigor dapat berperan sebagai mediator 

penuh. 

5. Namun apabila perhitungan tahap 4 memiliki hasil yang signifikan dari pola asuh 

authoritative terhadap self-efficacy akademik nilai C’ signifikan) dengan efek 

variabel independen ke independen menurun namun tidak sama dengan nol 

dengan memasukkan mediator maka terjadi mediasi parsial. Gambar 2 berikut 

menunjukkan model regresi dalam penelitian ini. 

Gambar 2. Analisis regresi kontribusi pola asuh authoritative terhadap self-efficacy 

akademik dengan (i) dan tanpa (ii) vigor  sebagai mediator 

 

 

Dengan demikian, pada tahap pertama yang akan dilakukan adalah membuktikan uji 

normalitas dari ketiga variabel. Dari hasil uji normalitas pada ketiga variabel ditemukan 
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bahwa ketiga variabel berdistribusi normal dengan nilai signikansi ketiganya di atas 0,05. 

Hasil uji normalitas dari One Sample Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas 

Variabel Asymp Sig. (2-

tailed) 

Pola Asuh 

authoritative 

0,055 

Self-Efficacy 

Akademik 

0,091 

Vigor 0,200 

 

Karena tahap pertama sudah terpenuhi, maka selanjutnya akan dilakukan analisis regresi 

tahap kedua yakni analisis regresi pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik. 

Berdasarkan hasil analisis regresi ditemukan bahwa pola asuh authoritative memiliki nilai 

regresi yang signifikan terhadap self-efficacy akademik Hasil uji regresi pola asuh 

authoritative terhadap self-efficacy  akademik dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Pola Asuh Authoritative Terhadap Self-Efficacy 

Akademik 

 Sig R 

Squar

e 

Adj R 

Squa

re 

Stan

d 

Coef 

B 

Pola 

Asuh 

Auth

oritati

ve 

0,003 0,072 0,06

4 

0,26

9 

Dependent Variable: Self-Efficacy Akademik 

 

Karena tahap kedua sudah terpenuhi, maka selanjutnya akan dilakukan analisis regresi 

tahap ketiga yakni analisis regresi pola asuh authoritative terhadap vigor. Berdasarkan 

hasil analisis regresi ditemukan bahwa pola asuh authoritative memiliki nilai regresi 

yang signifikan terhadap vigor. Hasil uji regresi pola asuh authoritative terhadap vigor 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil analisis regresi pola asuh authoritative terhadap vigor 

 Sig R 

Squa

re 

Adj R 

Squa

re 

Stand 

Coef 

B 

Pola 

Asuh 

Auth

oritati

ve 

0,024 0,04

4 

0,03

5 

0,209 

Dependent Variable: Vigor  

Karena tahap ketiga sudah terpenuhi, maka selanjutnya akan dilakukan analisis regresi 

tahap keempat yakni Analisis regresi ganda (linear multiple regression) dari pola asuh 

authoritative dan vigor terhadap self-efficacy akademik. Berdasarkan hasil analisis 

regresi ditemukan bahwa vigor memiliki nilai regresi yang signifikan terhadap self-
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efficacy akademik, dan dari hasil tersebut juga ditemukan bahwa nilai pola asuh 

authoritative memiliki nilai signifikan terhadap self-efficacy akademik. Hasil uji regresi 

ganda dari pola asuh authoritative dan vigor terhadap self-efficacy akademik dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Ganda Pola Asuh Authoritative dan Vigor Terhadap Self-

Efficacy Akademik 

 Sig R 

Square 

Adj R 

Square 

Stand 

Coef 

B 

Pola Asuh 

Authoritative 

0,031 0,231 0,218 0,184 

Vigor 0,000 0,231 0,218 0,407 

Dependent Variable: Academic Self-Efficacy 

Setelah diketahui hasil perhitungan pada tahap 4 menunjukkan nilai yang 

signifikan dari pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik (nilai C’ 

signifikan) maka terjadi mediasi parsial dikarenakan nilai Beta yang dimiliki dari nilai C’ 

lebih kecil dibanding nilai C yang merupakan hasil perhitungan analisis regresi tanpa 

mediator dari pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik (Nilai Beta dari C’ 

= 0,269 > Nilai Beta dari C = 0,184). 

 Sebagai pembahasan lebih lanjut, nilai yang signifikan dari pola asuh 

authoritative terhadap self-efficacy akademik dengan nilai standard coeficient Beta yang 

positif menunjukkan semakin tinggi persepsi kecenderungan pola asuh authoritative 

yang dialami maka akan semakin tinggi pula kecenderungan self-efficacy akademik. 

Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya (Aldhafri et al., 2020; Hayek et al., 

2022; Llorca et al., 2017) yang menunjukkan bahwa pola asuh yang tepat seperti pola 

asuh authoritative dapat membantu anak untuk memiliki pencapaian akademik yang 

lebih baik serta self-efficacy yang lebih tinggi dalam aktivitas yang dilakukan. Hal ini 

dijelaskan dapat terjadi karena pada pola asuh authoritative terjadi hubungan timbal 

balik yang jelas antara orangtua dan anak, dimana ekspektasi yang diberikan orangtua 

terhadap anak diikuti oleh orangtua dengan keinginan untuk selalu mendengar 

kebutuhan anak. 

 Pada penjelasan hasil yang signifikan dari pola asuh authoritative terhadap 

vigor dengan nilai standard coefficient Beta yang positif menunjukkan semakin tinggi 

persepsi kecenderungan pola asuh authoritative yang dialami maka akan semakin tinggi 

pula kecenderungan vigor. Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya (Zhu et al., 

2021) dimana dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ketika orangtua dengan pola 

asuh authoritative selalu memberikan penerimaan dan tujuan yang jelas dapat dicapai 

oleh anak, maka anak akan lebih memiliki cara berpikir yang positif dan memiliki 

semangat dalam menjalani aktivitas kesehariannya. 

 Pada penjelasan hasil yang signifikan dari vigor terhadap self-efficacy 

akademik dengan nilai standard coefficient Beta yang positif menunjukkan semakin 

tinggi kecenderungan vigor yang dimiliki anak maka akan semakin tinggi pula 

kecenderungan self-efficacy akademik pada diri anak. Hasil ini didukung dengan 

penelitian sebelumnya (Yunita & Lesmana, 2019) dimana dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa vigor terbukti signifikan berhubungan positif dengan prestasi 

akademik pada mahasiswa. Hasil tersebut memiliki implikasi bahwa prestasi akademik 

yang baik adalah cerminan dari adanya self-efficacy akademik yang baik. Penyebab 
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vigor dapat menjadi pendorong pencapaian prestasi akademik yang merupakan 

cerminan dari self-efficacy akademik yang baik disebabkan dengan adanya vigor akan 

mendorong mahasiswa untuk memiliki semangat dan energi yang berlebih untuk 

mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan, dan dalam hal ini tujuan tersebut 

adalah menyelesaikan perkuliahan dengan baik. 

 

CONCLUSION 

 Dengan Demikian, dari hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak dimana vigor dapat berperan sebagai 

mediator dari pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik. 

 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian selanjutnya dapat mencari 

variabel lain yang dapat mendukung terjadinya vigor pada diri mahasiswa karena dalam 

penelitian ini vigor terbukti membantu terbentuknya self-efficacy akademik. Selain itu, 

dengan terbuktinya peran pola asuh authoritative terhadap self-efficacy akademik yang 

dimediasi vigor maka mungkin untuk penelitian selanjutnya dapat membedakan 

persepsi pola asuh ayah dan persepsi pola asuh ibu dalam diri anak yang dapat 

mendukung terjadinya hasil serupa dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan dalam 

penelitian ini, persepsi terhadap pola asuh orangtua dibuat menjadi satu persepsi anak 

terhadap orangtuanya dan tidak dibedakan menjadi persepsi pola asuh ayah dan pola 

asuh ibu. Sementara pada penelitian lainnya (Zhu et al., 2021) yang meneliti pola asuh 

membedakan peran pola asuh ayah dan pola asuh ibu, sehingga perbedaan antara 

ayah dan ibu ini dapat menjadi sesuatu yang perlu diteliti untuk mengetahui persepsi 

anak terhadap pola asuh orangtuanya secara terpisah. 
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